BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di MTs NU Sihepeng

Mandailing Natal, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Efektivitas Metode Storytelling dalam Pembelajaran Sejarah Kebudayaan
Islam. Metode storytelling terbukti efektif dalam meningkatkan
pemahaman, minat, dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran Sejarah
Kebudayaan Islam. Proses pembelajaran menjadi lebih dinamis, interaktif,
dan berpusat pada siswa (student-centered). Siswa mampu mengingat
materi dengan lebih baik, memahami konteks sejarah secara mendalam,
serta menginternalisasi nilai-nilai yang terkandung dalam cerita.

2. Faktor Pendukung Keberhasilan Metode Storytelling. Keberhasilan metode
ini didukung oleh Keterampilan guru dalam menyampaikan cerita dengan
teknik vokal, ekspresi, dan gerakan yang menarik. Penggunaan media
sederhana seperti papan tulis dan gambar untuk memvisualisasikan cerita.
Partisipasi aktif dan keterlibatan emosional siswa selama proses
pembelajaran. Dukungan lingkungan sekolah melalui kebijakan, fasilitas,
dan iklim kolaboratif antar guru.

3. Tantangan dalam Pelaksanaan Metode Storytelling. Tantangan utama yang
dihadapi meliputi, Keterbatasan waktu dalam menyampaikan cerita secara
utuh dan mendalam akibat jam pelajaran yang terbatas. Kurangnya sarana
dan prasarana pendukung seperti media digital (proyektor, video) dan
akses internet yang memadai.

4. Respons Siswa terhadap Penggunaan Metode Storytelling. Secara umum,
siswa memberikan respons positif terhadap metode ini. Mereka merasa
lebih antusias, termotivasi, dan mudah memahami materi. Namun,
beberapa siswa memberikan masukan Kkritis berupa keinginan untuk

penggunaan media yang lebih variatif (seperti video atau gambar) serta
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partisipasi yang lebih terstruktur dalam diskusi untuk memperdalam
pembelajaran.
B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan temuan yang diperoleh, berikut adalah
saran yang dapat diberikan untuk berbagai pihak terkait:

1. Bagi Guru: Meningkatkan Keterampilan Bercerita: Disarankan untuk
mengikuti pelatihan atau workshop storytelling untuk menguasai teknik
bercerita yang lebih menarik, seperti penggunaan intonasi, ekspresi wajah,
gerakan tubuh, dan penguasaan panggung. Guru juga perlu Manajemen
waktu atau merancang alur cerita yang efektif dan efisien agar sesuai
dengan alokasi waktu pembelajaran tanpa mengurangi kedalaman materi

2. Bagi Sekolah: Penyediaan Sarana dan Prasarana: Sekolah disarankan
untuk menyediakan media pembelajaran yang lebih memadai, seperti
proyektor, speaker, atau akses internet yang stabil, untuk mendukung
variasi metode storytelling.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya: Melakukan Penelitian Lebih Mendalam:
Disarankan untuk meneliti aspek-aspek lain seperti pengaruh digital
storytelling atau integrasi teknologi dalam metode ini. Serta cakupan yang
Lebih Luas: Melibatkan sampel yang lebih besar atau membandingkan

dengan madrasah lain untuk mendapatkan hasil yang lebih generalisabel.
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Lampiran 2

Pedoman Wawancara di awal observasi
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. ldentitas

Nama

Hari/ Tanggal

Tempat

. Pengantar

Kegiatan Observasi ini Mutlak untuk kebutuhan Penelitian, saya

ucapkan terimakasih atas kesedian Bapak/Ibu untuk diwawancarai dalam

Analisis Efektivitas Metode Storytelling Dalam Pembelajaran Sejarah

Kebudayaan Islam Di MTs NU Sihepeng Mandailing Natal.

. Petunjuk

Jawablah Pertanyaan dari Pewawancara sesuai fakta tanpa ada unsur

paksaan dan tekanan. Hasil wawancara digunakan hanya sebatas untuk

kebutuhan peneliti,idenditas saudara/l tidak akan di publikasi

. Daftar Pertanyaan

1.

Bagaimana pengalaman Bapak/lbu saat mengajar materi Sejarah
Kebudayaan Islam menggunakan metode storytelling?

Bagaimana cara Bapak/Ibu memulai pembelajaran menggunakan
metode storytelling?

Apa yang membuat Bapak/lbu memilih menggunakan metode
storytelling dibanding dengan metode yang lain.

Dalam persiapan mengajar bagaimana Bapak/lbu menyiapkan alur
atau cerita yang menarik agar siswa tidak merasa bosan?

Bagaimana cara Bapak/lbu menentukan alur cerita yang tepat
dengan materi pembelajaran?

Bagaimana langkah Bapak/lbu dalam memulai cerita menggunakan
metode storytelling?

Bagaimana cara Bapak/Ibu mengetahui bahwa metode storytelling
mampu meningkatkan pemahaman siswa dalam pembelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam?

Bagaimana Bapak/lbu memaknai bahwasanya metode storytelling
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ini efektiv diterapkan dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan
Islam?

9. Apa ada kendala yang Bapak/Ibu alami saat menggunakan metode
storytelling dalam pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam,
terutama di era modren ini?

10. Bagaimana cara Bapak/lbu dalam meengatasi siswa yang tidak

mendengarkan cerita saat guru menerangkan materi pembelajaran
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PEDOMAN LEMBAR WAWANCARA MENDALAM

ANALISIS EFEKTIVITAS METODE STORYTELLING DALAM
PEMBELAJARAN SEJARAH KEBUDAYAAN ISLAM DI MTS NU

SIHEPENG MANDAILING NATAL

A. ldentitas Informan

o gk~ w D

Nama:

Usia:

Jenis Kelamin:

Jabatan:

Lama mengajar/ Sekolah di MTs NU Sihepeng:

Mata Pelajaran yang Diampu:

B. Pertanyaan Untuk Guru SKI

1.

10.

Bagaimana Bapak mempersiapkan diri sebelum menggunakan metode
storytelling dalam pembelajaran SKI1?

Langkah-langkah apa saja yang Bapak lakukan saat menyampaikan cerita
kepada siswa?

Apakah Bapak menggunakan media atau alat peraga dalam bercerita? Jika
ya, media apa saja yang digunakan?

Menurut Bapak, bagaimana pengaruh metode storytelling terhadap
pemahaman siswa terhadap materi SKI?

Apakah metode ini juga memengaruhi minat dan partisipasi siswa?

Apa saja faktor yang mendukung keberhasilan penggunaan metode
storytelling di kelas?

Bagaimana peran media dan sumber belajar dalam mendukung metode
ini?

Apa saja kendala yang Bapak hadapi saat menggunakan metode
storytelling?

Bagaimana Bapak mengatasi keterbatasan waktu dan sarana prasarana
Bagaimana tanggapan siswa terhadap metode storytelling yang Bapak

gunakan?
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11. Apakah ada masukan dari siswa mengenai metode ini?
C. Untuk Kepala Madrasah
1. Apa kebijakan madrasah dalam mendukung penggunaan metode
storytelling pada pembelajaran SKI?
2.Bagaimana madrasah menyediakan sarana prasarana untuk mendukung
metode ini?
3.Menurut Bapak, apakah metode storytelling efektif dalam meningkatkan
kualitas pembelajaran SKI1?
4. Apakah ada perubahan signifikan pada motivasi dan hasil belajar siswa
setelah menggunakan metode ini?
5. Apa saja tantangan yang dihadapi madrasah dalam menerapkan metode
storytelling?
6. Bagaimana strategi madrasah untuk mengatasi keterbatasan waktu dan
fasilitas?
7. Apakah madrasah memberikan pelatihan atau workshop untuk
meningkatkan kemampuan guru dalam bercerita?
8.Bagaimana madrasah memotivasi guru untuk terus berinovasi dalam
pembelajaran?
D. Untuk Siswa
1. Bagaimana pendapatmu tentang pembelajaran SKI dengan metode
storytelling?
2. Apakah kamu lebih mudah memahami materi sejarah melalui cerita
yang disampaikan guru?
3. Apakah metode ini membuat kamu lebih tertarik dan aktif dalam
pembelajaran?
4. Coba ceritakan sedikit pengalamanmu saat guru bercerita tentang sejarah
Islam.
5. Apa yang paling kamu sukai dari metode storytelling?
6. Apakah ada hal yang kurang dari metode ini? Misalnya, penggunaan

media atau durasi cerita

~

Apa saranmu untuk guru agar metode storytelling lebih menarik dan
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efektif?
8. Media apa yang kamu harapkan digunakan dalam bercerita? (video,

gambar, dll.)

» Catatan Pelaksanaan Wawancara:
Wawancara dilakukan secara tatap muka di lingkungan MTs NU
Sihepeng. Setiap jawaban dicatat secara rinci.Wawancara dengan siswa
dilakukan dalam bahasa yang santai dan mudah dipahami.
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PEDOMAN LEMBAR OBSERVASI
Analisis Efektivitas Metode Storytelling Dalam Pembelajaran Sejarah

Kebudayaan Islam Di Mts Nu Sihepeng Mandailing Natal

Identitas Observasi
Hari/ Tanggal :

Kelas :

Guru Mata Pelajaran :

Durasi Pengamatan :

A. Aspek proses pembelajaran

(Berilah tanda ¥ Pada kolom yang sesuai)

No Indiktor yang Diamati ya | cukup | tidak
1 | Guru membuka pelajaran dengan

pertanyaan provokatif atau pengantar

yang menarik

2 | Guru menggunakan variasi suara dan
intonasi saat bercerita

3 | Guru menggunakan ekspresi wajah dan
gerak tubuh yang mendukung cerita

4 | Guru menggunakan media pendukung
(papan tulis, gambar, dll)

5 | Siswa terlihat antusias dan fokus
mendengarkan cerita

6 | Siswa aktif bertanya atau menanggapi
cerita

7 | Interaksi guru-siswa berjalan dua arah

8 | Guru memberikan kesempatan kepada
siswa untuk menceritakan kembali




B. Aspek Hasil Pembelajaran
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No | Indikator yang diamati ya cukup | tidak
1 Siswa mampu menjawab
pertanyaan guru dengan tepat
2 Siswa mampu menceritakan
kembali materi dengan bahasanya
sendiri
3 Siswa menunjukkan pemahaman
nilai moral dari cerita
4 siswa terlihat termotivasi dan
semangat mengikuti pelajaran
B. Aspek Dampak Pembelajaran
No | Indikator yang diamati ya cukup | Tidak

1 Siswa menunjukkan perubahan
sikap (lebih empati, antusias, dll)

2 Siswa berinisiatif bertanya atau
berdiskusi di luar cerita

3 | Siswa terlihat lebih percaya diri
dalam menyampaikan pendapat

e Catatan Khusus untuk Observer:



KUESIONER PENELITIAN
ANALISIS EFEKTIVITAS METODE STORYTELLING DALAM
PEMBELAJARAN SEJARAH KEBUDAYAAN ISLAM DI MTS

NU SIHEPENG MANDAILING NATAL

» Petunjuk Pengisian:

Isilah identitas diri dengan lengkap

Berilah tanda centang (v') pada pilihan jawaban yang sesuai.

» ldentitas Responden

Nama:

Kelas :

Jenis Kelamin: Laki-laki Perempuan

> Keterangan

S : Setuju

SS: Sangat Setuju

N: Netral

TS: Tidak Setuju

STS: Sangat Tidak Setuju

Jawablah dengan jujur dan objektif sesuai pengalaman Anda.
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No Pernyataan SS TS | STS
1 Saya lebih tertarik belajar Sejarah
Kebudayaan Islam dengan
metode storytelling
2 Cerita yang disampaikan guru
mudah dipahami dan berkesan
3 Saya lebih mudah mengingat
materi sejarah melalui cerita
4 Saya merasa lebih termotivasi dan
semangat belajar
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Saya lebih aktif bertanya dan
berpendapat dalam pembelajaran

guru sering menggunakan media
saat bercerita

Suara dan ekspresi guru mudah
dipahami

waktu yang diberikan cukup
untuk mendengarkan cerita

fasilitas di kelas mendukung
kegiatan storytelling
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LAMPIRAN 3
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. ldentitas
Nama > Ighlimah
Tempat tanggal lahir  : Sibaruang 26 Juni 2003

Jenis Kelamin : Perempuan
Agama : Islam
Alamat : Sibaruang
Email : batubaraiglimah@gmail.com
No. Telp/Wa : 083832805274
B. Nama Orang Tua
Ayah : Harapan Batubara
Ibu . Ratna Wati Rambe

Alamat Orang Tua : Sibaruang, Kec. Siabu, Kab. Mandailing Natal
Pekerjaan Orang Tua

Ayah . Pekebun
Ibu . Petani
C. Riwayat Pendidikan
SD : SD Muhammadiyah 006 Sibaruang
SLTP : SMP Muhammadiyah 30 Sihepeng
SLTA : SMK Muhammadiyah 14 Siabu
S1 . Sekolah Tinggi Agama Islam Negri Mandailing

Natal (STAIN MADINA)



